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ABSTRAKSI 

Di Kabupaten Banyumas terdapat 1 stasiun kelas besar tipe A yaitu stasiun 

Purwokerto. Stasiun yang merupakan suatu simpul dalam jaringan transportasi darat 

dimana merupakan tempat sebagai kegiatan alih moda. Menjadi Stasiun dengan 

tingkat lalu lintas kereta api terpadat di Kabupaten Banyumas, setiap harinya 

penumpang naik dan turun di Stasiun Purwokerto mencapai angka ±4.000 hingga 

7.500 orang pada weekday maupun weekend Berdasarkan data dari DAOP V 

Purwokerto pada bulan Januari-September 2022 total jumlah penumpang naik dan 

turun di Stasiun Purwokerto mencapai 1.271.634 penumpang. 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisa jumlah permintaan penumpang 

potensial terhadap angkutan pemadu moda, sehingga didapatkan jumlah armada 

yang dibutuhkan, jenis kendaraan angkutan pemadu moda, jadwal keberangkatan 

angkutan pemadu moda, serta biaya operasional angkutan dan tarif yang ditentukan 

kepada setiap penumpang angkutan pemadu moda. 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan terdapat permintaan potensial sebanyak 

9.619 orang/hari yang ingin menggunakan angkutan pemadu moda, permintaan 

potensial dari Stasiun Purwokerto menuju Terminal Bulupitu sebanyak 922 orang/hari 

dan dari Terminal Bulupitu menuju Stasiun Purwokerto sebanyak 806 orang/ hari yang 

ingin menggunakan angkutan pemadu moda. Berdasarkan permintaan potensial 

tersebut direncakan angkutan pemadu moda dengan rute Stasiun Purwokerto-

Terminal Bulupitu dengan jenis armada minibus dengan 15 penumpang, 10 menit 

headway. Biaya Operasional Kendaraan per Km sebesar Rp3.702 sehingga tarif 

rencana yang dibebankan kepada penumpang sebesar Rp2.500 per rit.  

 

 

Kata Kunci: Angkutan Pemadu Moda, Permintaan Penumpang, Kinerja Operasional 

Angkutan, Biaya Operasional Kendaraan (BOK),  Tarif. 
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ABSTRACT 

 

In Banyumas Regency there is 1 type A large class station, namely Purwokerto 

station. The station is a node in the land transportation network where it is a place for 

mode transfer activities. Being the station with the densest train traffic level in 

Banyumas Regency, every day passengers get on and off at Purwokerto Station 

reaching ±4,000 to 7,500 people on weekdays and weekends Based on data from 

DAOP V Purwokerto in January-September 2022, the total number of passengers 

getting on and off at Purwokerto Station reached 1,271,634 passengers.  

This research was conducted by analyzing the number of potential passenger 

requests for combiner transportation, so as to obtain the number of fleets needed, 

the type of combiner transportation vehicle, the departure schedule of combiner 

transportation, as well as transportation operational costs and tariffs determined for 

each combiner transportation passenger.  

From the results of the analysis that has been carried out, there is a potential 

demand of 9,619 people / day who want to use combiner transportation, potential 

demand from Purwokerto Station to Bulupitu Terminal as many as 922 people / day 

and from Bulupitu Terminal to Purwokerto Station as many as 806 people / day who 

want to use combiner transportation. Based on this potential demand, a combiner 

transportation is planned with the Purwokerto Station-Bulupitu Terminal route with a 

fleet type of minibus with 15 passengers, 10 minutes headway. Vehicle Operating Cost 

per Km is Rp3,702 so that the plan fare charged to passanger is Rp2,500 per rit. 

 

 

 

Keywords: Modal combiner transport, passenger demand, freight operational 

performance, vehicle operating cost (BOK), fare. 

 

 

 


